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Abstract.The impact of the Covid-19 pandemic has affected learning activities at both the 

primary and higher education levels. Learning which was initially carried out directly in the 

classroom turned to learning using online media and was carried out virtually using the internet 

network. This study aims to (1) evaluate the implementation of online learning assessments, (2) 

describe the obstacles encountered in the implementation of online assessments. The research 

used a qualitative research approach with descriptive type. The subjects of this study were 

PGSD FKIP UNS students in even semesters. The data collection techniques used were 

questionnaires, observations and documents. The credibility of this research data was achieved 

through triangulation. The data collection technique is done by using an interactive model. The 

output of this research is a national journal with ISSN. The results of the study concluded that 

(1) the online assessment carried out in the UNS PGSD study program during the Covid-19 

pandemic, had used various platforms and used various forms of assessment or assessment in 

accordance with the designed learning plan and had fulfilled the assessment steps. (2) the 

assessment platform applied in the online learning process includes online-based assessment, 

using Spada, Gmail, WA. The forms of assessment used are written tests, assignments, and 

presentations. (3) The obstacles faced are the use of the Spada menu has not been maximally 

used, the internet network is less stable, the preparation of an authentic online assessment 

requires planning.. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Wabah penyakit yang disebabkan oleh virus Coronavirus Diseases atau dikenal dengan 

istilah Covid-19, sedang melanda dunia, termasuk indonesia. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 

menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. Dampak Covid-19 di 

Indonesia saat ini cukup besar bagi seluruh masyarakat. Melonjaknya kasus positif virus corona di 

Indonesia mendesak pemerintah Indonesia untuk segera menangani pandemi Covid-19 dengan 

membuat berbagai kebijakan seperti menerapkan phsycal distancing, PSBB (pembatasan sosial 

berskala besar), dan lockdown. Dengan adanya kebijakan pemerintah tersebut tentu menimbulkan 

dampak yang besar diberbagai aspek kehidupan, khususnya pada aspek pendidikan di Indonesia. Salah 

satu dampak di bidang pendidikan adalah perubahan pelaksanaan program pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui pembelajaran daring. Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem 

pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online 

yang menggunakan jaringan internet, (Asmuni,2020, Moore dkk, 2011, Kuntarto, 2017:101). 
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Pembelajaran daring diterapkan pada pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, termasuk UNS yang 

dalam hal ini program pendidikan guru sekolah dasar (PGSD). Pembelajaran daring di PGSD sudah 

dilaksanakan selama hampir satu thn (dua semester). 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran Nomor 

4 Tahun 2020 pada tanggal 24 Maret, tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Covid-19, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan 

di rumah melalui pembelajaran daring atau dalam jaringan. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah 

penyebaran virus corona. Untuk memperkuat surat edaran ini Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran dari rumah dalam masa darurat penyebaran Covid-19. Dengan adanya 

pandemi Covid-19 ini mengharuskan lembaga pendidikan melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran melalui pembelajaran daring. Sistem pembelajaran yang dilaksanakan secara daring juga 

berdampak pada proses asesmen dan evaluasi dalam pembelajaran daring. Asesmen dan evaluasi 

pembelajaran dalam kondisi social distancing dan physical distancing yang dilakukan di rumah dapat 

menggunakan metode asesmen daring, (Kemdikbud, 2020). Dengan pesatnya perkembangan dan 

kemajuan teknologi saat ini, penerapan asesmen daring dimudahkan, terutama dengan adanya jaringan 

internet dan penggunaan bentuk aplikasi dari Revolusi Industri 4.0 yang menitikberatkan pembelajaran 

berbasis pada teknologi. Berbagai platform dapat digunakan sebagai media untuk melaksanakan 

asesmen pembelajaran daring seperti, Spada, Gmail, WA, Gmeet, Google form, Kahoot dsb 

Guru dapat memanfaatkan media aplikasi yang terhubung dengan jaringan internet untuk 

melaksanakan proses asesmen pembelajaran dan evaluasi hasil belajar secara daring. Asesmen yang 

diterapkan dapat berbentuk kuis, tes daring, penugasan-penugasan individu maupun kelompok dengan 

menggunakan platform/bentuk-bentuk asesmen daring lain dengan pemanfaatan internet. The selection 

of online assessment concept is seen as one of the concepts of learning that provides an opportunity 

for students to perform critical thinking processes (Muali et al., 2018). 

Beragam platform dapat dipilih secara gratis oleh guru dalam pelaksanaan asesmen dan 

evaluasi pembelajaran secara daring, seperti Google Classroom, WhatsApp (Abidah et al., 2020) dan 

yang dapat mengirimkan pesan berupa teks, gambar, video dan file dalam bentuk word dan pdf 

(Firman et al., 2020; Yulianto Yulianto, 2020). 

Dalam melaksanakan proses asesmen dan evaluasi dengan sistem pembelajaran daring 

tidaklah mudah, dibutuhkan kemampuan teknologi dan perencanaan yang matang dalam menentukan 

instrumen yang tepat dalam mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Disamping itu 

pemilihan platform yang sesuai dan tepat juga merupakan hal yang perlu dipertimbangkan oleh dosen 

agar pelaksanaan asesmen dan evaluasi dapat mencapai tujuan. 

Pelaksanaan asesmen pembelajaran daring harus direncanakan, dilaksanakan, serta 

dievaluasi seperti halnya dengan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Hal ini untuk mengetahui 

keberhasilan dari pelaksanaan asesmen, apakah sudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Majid 

(2011:17) “mengatakan bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan 

penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan”. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan staff pengajar dan mahasiswa, penulis 

memperoleh hasil temuan bahwa pelaksanaan asesmen dan evaluasi pembelajaran secara daring sudah 

terlaksana dengan menggunakan Spada, Whatsapp, google form dan Zoom. Pembelajaran daring yang 

dilaksanakan di PGSD UNS menggunakan sistem synchronous dan asynchronous. Synchronous 

berarti pada waktu yang sama, proses pembelajaran terjadi pada saat yang sama antara pendidik dan 

peserta didik secara online. Dalam pelaksanaan synchronous pendidik dan peserta didik mengakses 

internet untuk beraktivitas dalam pembelajaran. Pendidik mengajar dengan menayangkan materi 

pembelajaran yang dapat dilihat dan didengarkan secara langsun, dan peserta didik dapat mengajukan 

pertanyaan/gagasan secara langsung. Sistem synchronous disebut juga sebagai virtual classroom 

(Hartanto, 2016). Sedangkan sistem asynchronous terlaksana ketika pendidik dan peserta didik tidak 

bertemu pada ruamg virtual secara bersamaan, (Fahmi, 2020) Namun dalam pelaksanaannya baik 

dengan sistem syncronous maupun asynchronous masih banyak kendala- kendala seperti kemampuan 
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memanfaatkan media ataupun platform yang digunakan, sistem informasi dan akses internet (Rigianti, 

2020). Kendala tersebut juga dihadapi oleh pendidik dan peserta didik di PGSD. Disamping itu, 

asesmen maupun evaluasi pembelajaran masih belum dilakasanakan secara lancar, karena kendala 

platform, ditemukan instrumen asesmen yang hanya cenderung mengukur aspek kognitif, sedangkan 

aspek afektif dan psikomotornya masih kurang diberi tempat. Rubrik penilaian dan feedback terhadap 

hasil asesmen juga belum dilaksanakan secara menyeluruh oleh staff pengajar. 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan 

asesmen dalam pembelajaran daring di PGSD?, (2) Kendala-kendala apakah yang ditemui dalam 

pelaksanaan asesmen dalam pembelajaran daring? 

 
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini diarahkan untuk mengevaluasi pelaksanaan asessmen pembelajaran daring, dan kendala- 

kendala yang dihadapi oleh staff pengajar. Oleh karena itu, metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Penelitian dilakukan di PGSD di Surakarta. Subjek penelitian adalah seluruh staf pengajar 

PGSD FKIP UNS yang memberikan kuliah secara daring. Sumber data penelitian diperoleh dari 

teknik observasi, angket, wawancara dan dokumen.Angket pada penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang respon staff pengajar tentang pelaksanakan asesmen pembelajaran 

daring. Angket akan dilakukan melalui google form guna mempermudah pengisian angket, 

rekapitulasi dan analisis data.Dokumen diperoleh dari rencana pembelajaran (RPS) yang dirancang 

sebelum perkuliahan dilaksanakan 

Validitas data menggunakan teknik triangulasi, membandingkan data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data. Adapun triangulasi untuk validitas data penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis digunakan analisis interkatif yang terdiri dari reduksi 

data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kemampuan Hasil Pelaksanaan Asesmen Daring 

Proses Asesmen 

Asesmen merupakan proses menghimpun atau mengumpulkan informasi yang akan 

dipergunakan untuk membuat keputusan tertentu di bidang pendidikan. Oleh karena itu dibutuhkan 

kemampuan dalam melaksanakan/menerapkan proses asesmen dengan benar, baik yang dilakukan 

dalam pembelajaran daring maupun luring. Hal ini juga berarti bahwa pendidik harus memahami 

berbagai langkah yang harus dilakukan, mampu memilih dan menggunakan berbagai metode dan 

prosedur asesmen yang tepat 

Pelaksanaan asesmen secara online ataupun daring merupakan suatu tantangan khusus yang 

membutuhkan persiapan yang matang dan kemampuan dalam memilih teknik penilaian, merancang 

instrumen dan memilih platform yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran dan asesmen 

online/daring. Pelaksanaan pembelajaran dan asesmen daring maupun online tidak dapat dipisahkan 

karena merupakan bagian integral yang saling berhubungan. Menurut Sari, Rifki, & Karmila (2020) 

pembelajaran daring merupakan tantangan terbesar bagi dosen dan mahasiswa, karena pada awalnya 

mereka belajar bersama di dalam kelas secara tatap muka, kini mereka harus belajar di tempat yang 

berbeda beda yang tentunya setiap anak memiliki kendala nya masing-masing seperti kemampuan 

menggunakan teknologi maupun kendala jaringan internet ditempat mereka masing-masing. Asesmen 

dan evaluasi sebagai salah satu komponen pembelajaran yang harus dilaksanakan, sekalipun 

pembelajaran dilaksanakan secara daring. Hal ini untuk melihat hasil dari pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh peserta didik serta melihat kemajuan belajar peserta didik dan mahasiswa (Setiawan, 

2020). Bagi seorang pendidik, hasil dari penilaian merupakan salah satu bukti dari keberhasilan baik 

bagi individu maupun bagi institusi. Sehingga pada masa sekarang, asesmen dan evaluasi dari 

pembelajaran dilakukan di tempat masing-masing dengan menggunakan metode assessment jarak jauh 

guna menaati social distancing and physical distancing (Azzahra, 2020). Sejak ditetapkannya 

pembelajaran daring di Indonesia sebagai upaya pemerintah dalam memutuskan mata rantai virus 
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Covid-19 maka peran teknologi sangatlah penting (Pakpahan & Fitriani, 2020). Peran teknologi 

merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam pelaksanaan asesmen secara daring. Dalam proses 

pembelajaran menuntut adanya penggunaan teknologi termasuk pelaksanaan asesmen oleh pendidik. 

Sebagai pendidik hendaknya dapat menggunakan instrumen dan platform teknologi yang bervariasi. 

Pemanfaatan teknologi dalam proses penilaian atau asesmen dapat menciptakan efisiensi dan 

efektifitas (Sari et al., 2020). 

Pada tabel 1 di bawah ini merupakan hasil dari proses asesmen yang telah dilaksanakan dalam 

pembelajaran daring di lembaga Pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) selama pembelajaran 

semester genap 2020/2021 

Tabel 1. Pelaksanaan Asesmen Daring 
No Langkah Kode Indikator Responden SS S J SJ 

1 Langkah 1 

Menyusun 

rencana 

asesmen 

1.1 Merumuskan tujuan 

asesmen/evaluasi 

Dosen 100% 0 0 0 

1.2 Menetapkan aspek- 

aspek yang akan 

dinilai (kognitif 

afektif psikomotor) 

Dosen 20% 35% 45% 0 

1.3 Menentukan platform 

penilaian daring 

(Spada) 

Dosen 60% 30% 10% 0 

1.4 Menentukan platform 

penilaian daring 

(Gmail) 

Dosen 80% 15% 5% 0 

1.5 Menentukan platform 

penilaian daring 

(Google Form) 

Dosen 25% 20% 25% 30% 

1.6 Menyusun instrumen 

sesuai kompetensi 

dasar 

Dosen 25% 45% 15% 15% 

1.7 Menentukan 

frekuensi dan durasi 

kegiatan asesmen 

Dosen 65% 30% 5% 0 

2 Langkah 2 

Menghimpu 

n data 

2.1 Menentukan teknik 

penilaian (tes) 

Dosen 95% 0 5% 0 

2.2 Menentukan teknik 

penilaian (non tes) 

Dosen 10% 20% 0 70% 

3 Langkah 3 

Melakukan 

verifikasi 

data 

3.1 Mereview tugas- 

tugas asesmen 

Dosen 5% 75% 20% 0 

4 Langkah 4 

Mengolah 

dan 

menganalisi 

s data 

4.1 Menentukan metode 

penskoran 

Dosen 0 0 85% 15% 
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  4.2 Mentabulasi data Dosen 5% 10% 70% 15% 

4.3 Menggunakan teknik 

statistik 

Dosen 5% 15% 75% 5% 

4.4 Menggunakan teknik 

non statistik 

Dosen 80% 15% 5% 0 

5 Langkah 5 

Melakukan 

penafsiran 

5.1 Menarik kesimpulan 

hasil asesmen 

Dosen 85% 10% 5% 0 

6 Langkah 6 

Menyimpan 

Instrumen 

6.1 Menyimpan 

instrumen asesmen 

Dosen 75% 20% 5% 0 

6.2 Menggunakan 

kembali instrumen 

asesmen yang pernah 

dibuat 

Dosen 15% 80% 5% 0 

7 Langkah 7 

Menindakla 

njuti Hasil 

Evaluasi 

7.1 Memberikan 

feedback kepada 

mahasiswa 

Dosen 10% 15% 70% 5% 

 

Keterangan : 

S : Sering 

SS : Sangat Sering 

J : Jarang 

SJ : Sangat Jarang 

Dari data tabel 1 di atas seluruh responden telah melaksanakan langkah-langkah 

sebagai suatu proses asesmen yang harus dilaksanakan. Pada langkah pertama yaitu 

menentukan tujuan instrumen 53.57% responden sangat sering melaksanakan, dalam arti 

ketika hendak melaksanakan asesmen pembelajaran terlebih dahulu menentukan tujuan 

asesmen. 25% responden ada pada kategori sering dan 15% kategori jarang, 6.43% kategori 

sangat jarang menentukan tujuan asesmen. Namun secara garis besar sebagian responden 

telah melaksanakan langkah pertama dengan baik. Pada langkah ke dua yaitu menghimpun 

data baik menggunakan teknik non tes dan tes 52.5% responden sangat sering melaksanakan, 

dan 10% sering, 2.5% jarang dan 35% jarang. Namun pada kategori menghimpun data dengan 

menggunakan teknis tes lebih sering dilakukan dibandingkan dengan teknik non-tes. Pada 
langkah ke tiga, yaitu mereview tugas-tugas asesmen 5% responden sangat sering mereview 

tugas-tugas hasil asesmen, 75% responden sering dan 5% jarang melaksanakan review tugas- 

tugas. Pada kategori ke 4, mengolah dan menganalisis data 22.5% responden sangat sering 

melaksanakan, sering, 10%, dan jarang melaksanakan 58.75%, serta 8.75% sangat jarang 

melakukan analisis hasil asesmen. Pada langkah ke 5, melakukan penafsiran 85% responden 

sangat sering melaksanakan kegiatan menafsirkan hasil asesmen, 10% responden kategori 

sering dan 5% jarang melaksanakan. Pada langkah ke 6, menyimpan instrumen 45% 

responden sangat sering menyimpan dan menggunakan kembali instrumen asesmen yang 

telah digunakan, 50% responden kategori sering dan 5% jarang menyimpan dan 

menggunakan kembali. Pada langkah ke 7, memberikan feedback 10% responden sangat 

sering melaksanakan, dan 15% sering, 70% jarang melaksanakan feedback, 5% sangat jarang. 
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Untuk lebih jelas tergambar pelaksanan langkah-langkah asesmen yang telah 

dilaksanakan dapat digambarkan dalam sebuah grafik histogram pada gambar 1 di bawah 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Asesmen Daring di PGSD UNS 

a. Teknik Pelaksanaan Asesmen yang Digunakan 

Sistem pembelajaran jarak jauh melalui daring menjadi tantangan tersendiri selama 

pandemi Covid-19. Dosen memerlukan beragam inovasi dan strategi agar pembelajaran 

daring selama pandemi tetap dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Oleh karena itu, 

disamping melaksanakan pembelajaran yang efektif seorang dosen juga harus merencanakan 

asesmen dan evaluasi pembelajaran yang efektif, agar dapat meningkatkan interaksi aktif 

mahasiswa dalam pembelajaran, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Merujuk pendapat 

(Sofan Amri,2013), mengartikan evaluasi sebagai suatu proses merencanakan, memperoleh, 

dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan. 

Menerapkan proses asesmen dan evaluasi pembelajaran secara daring/online, cukup 

rumit dikarenakan dosen tidak dapat mengamati dan memantau secara langsung mahasiswa 

yang mengerjakan kuis, tes dan tugas-tugas lainnya. Sehingga dapat dimungkinkan timbulnya 

kecurangan dalam melaksanakan proses asesmen dan evaluasi. Hal ini tentu berdampak pada 

kurang validnya hasil yang diperoleh, karena tidak mencerminkan kemampuan mahasiswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Atas dasar permasalahan tersebut 

dibutuhkan suatu metode yang digunakan dalam melaksanakan asesmen secara daring, 

misalnya tidak hanya dengan tes tertulis melalui platform google form, spada namun dapat 

menggunakan asesmen alternatif seperti penilaian authentik berupa tugas-tugas proyek, 

portofolio hasil karya dsb. 

Di bawah ini ditampilkan metode pelaksanaan asesmen yang dilaksanakan oleh dosen 

pada mahasiswa PGSD 

Tabel 2. Bentuk Asesmen di PGSD 

No. Platform Bentuk Asesmen Pembelajaran Daring  

Tes Non-Tes Jumlah 

  Lisan Tertulis Portofolio Penugasan Kuisioner Persenta 

si 

 

1. Spada  3 - 5 - 2 10 

https://www.unpad.ac.id/2020/07/psikolog-pendidikan-unpad-bagikan-tips-tingkatkan-prestasi-siswa-selama-pembelajaran-daring/
https://www.unpad.ac.id/2020/07/psikolog-pendidikan-unpad-bagikan-tips-tingkatkan-prestasi-siswa-selama-pembelajaran-daring/
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2. Wa  1 - 2 - - 3 

3. Google 

form 
 5 - 2 - - 7 

4. Kahoot  - - - - -  

Jumlah  9  9  2 20 

Berdasarkan pemaparan pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa dosen Prodi 

PGSD telah mengupayakan berbagai strategi evaluasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran daring selain melaksanakan tes atau kuis seperti evaluasi pembelajaran pada 

umumnya sebelum perkuliahan secara online diterapkan. Walaupun proses pembelajaran 

dilakukan secara virtual tetapi evaluasi pembelajaran tetap bisa dilaksanakan dengan baik 

sehingga tidak mengurangi kualitas dari pencapaian hasil belajar mahasiswa. Keberhasilan 

dari evaluasi pembelajaran daring disamping dipengaruhi oleh pemanfaatan platform yang 

digunakan dan bentuk asesmennya, juga dipengaruhi adanya keterlibatan aktif mahasiswa 

sebagai subjek belajar dalam proses pembelajaran. 

Dari data tabel 2 di atas, 50% dosen menggunakan platform Spada dalam pelaksanaan 

asesmen daring, 15 % menggunakan Wa Grup, 35 % menggunakan google form. Sedangkan 

untuk bentuk asemen yang digunakan 45% menggunakan bentuk tes tertulis, dan nontes 45% 

bentuk penugasan. Sedangkan yang menggunakan nontes bentuk presentasi hanya 10%. 

Untuk lebih jelas dapat divisualisasikan dalam garfik di bawah ini: 

 
Gambar 2. Bentuk Asesmen Pembelajaran Daring (Tes) 
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Gambar 3. Bentuk Pembelajaran Daring (Nontes) 

Dalam hal ini staff pengajar sudah melaksanakan asesmen daring dengan platform dan 

bentuk asesmen yang cukup bervariasi, sekalipun untuk bentuk portofolio, kuisioner belum 

ada yang menggunakan hal ini bukan berarti tidak pernah menggunakan namun tentu 

disesuaikan dengan kompetensi yang akan diukur sesuai dengan silabus perkuliahan pada 

semester tertentu. 

Menggunakan teknik evaluasi yang tepat dalam pembelajaran daring tentulah sangat 

dibutuhkan dalam proses asesmen/penilaian dalam pembejaran.Teknik evaluasi ialah salah 

satu komponen penting dalam proses pembelajaran (Astuti, 2017). Ahmad, (2020), 

menunjukkan bahwa ada beberapa model asesmen yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran jarak jauh, diantaranya ialah penilaian berbasis daring, penilaian portofolio, dan 

penilaian diri atau self asessment. Berdasarkan hasil penelitian ini, pengajar menggunakan 

model bentuk tes tertulis, penugasan dan presentasi. Selanjutnya bagi pengajar atau pendidik 

perlu mengetahui sejauh mana kemampuan siswa selama pembelajaran. Sehingga dibutuhkan 

penilaian yang akurat, valid dan dapat mereview semua aktivitas siswa. Teknik penilaian yang 

dapat digunakan untuk memantau kemajuan siswa secara aktual (nyata) selama kegiatan 

pembelajaran dan bukan sesuatu yang dibuat-buat adalah teknik penilaian otentik (Arifin, 

2010). Berkaitan dengan hasil penelitian ini pengajar/pendidik juga sudah menerapkan 

penilaian otentik yaitu bentuk asesmen penugasan maupun presentasi. Penilaian otentik lebih 

menuntut pembelajar mendemonstrasikan pengetahuan, keterampilan, dan strategi dengan 

mengkreasikan jawaban atau produk. Peserta didik tidak sekedar diminta merespon 

jawaban,melainkan dituntut untuk mampu mengkreasikan dan menghasilkan jawaban yang 

dilatarbelakangi oleh pengetahuan teoretis.Penilaian otentik sering juga dipadankan dengan 

penilaian berbasis kinerja (performance based assessment), karena digunakan untuk menilai 

kinerja peserta didik dalam menampilkan tugas-tugas (tasks) yang bermakna.(Asrul, dkk 

2014: 30-40). 

b. Kendala- kendala Asesmen Daring 

Sistem pembelajaran daring telah diterapkan di beberapa sekolah, mulai dari tingkat 

PAUD sampai pada perguruan tinggi agar dapat memberikan pelayanan pendidikan dan 
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bentuk aplikasi dari Revolusi Industri 4.0 yang menitikberatkan pembelajaran berbasis pada 

teknologi. Beragam platform yang dapat dipilih secara gratis oleh staf pengajar guru maupun 

dosen untuk keberlangsungan proses belajar secara daring, seperti Google Classroom, 

WhatsApp (Abidah et al., 2020). WhatsApp menjadi lebih populer karena pelajar sudah familiar 

dengan fitur-fiturnya (Mpungose, 2020).Hampir semua orang dari semua lapisan masyarakat dan 

kelompok umur memiliki akun WhatsApp.Kaum muda (18-34 tahun), termasuk pelajar, selalu aktif 

menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi dengan teman dan keluarga (Matassi et al., 2019). 

Keberhasilan pengajar dalam melaksanakan pembelajaran daring pada situasi pandemi 

Covid-19 menuntut kemampuan dosen dalam berinovasi merancang pembelajaran dan 

asesmen.Disamping itu dibutuhkan kemampuan dalam meramu materi, metode 

pembelajaran, dan aplikasi yang digunakan pada pembelajaran daring. Kreatifitas merupakan 

kunci sukses dari seorang pengajar dalam memotivasi siswanya dalam belajar secara daring 

(online) dan tidak menjadi beban psikis. 

Hal yang menjadi kendala atau hambatan yang dihadapi oleh staff pengajar pertama 

adalah pada penggunaan platform Spada. Ada beberapa dosen yang belum menggunakan 

menu platform tersebut dengan maksimal, misalnya dalam mengupload tugas-tugas belajar 

dan pelaksanaan kegiatan asesmen masih cenderung menggunakan email, dengan kata lain 

belum semua menu yang ada pada platform Spada digunakan untuk pelaksanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan asesmen pembelajaran. Kendala yang kedua adalah kesulitan 

dalam jaringan internet yang kurang stabil dikarenakan jaringan yang buruk di lokasi 

mahasiswa berada, sehingga komunikasi menjadi kurang lancar dan tergaganggu. Terkait 

dengan pelaksanaan asesemen terkendala dalam mengupload tugas maupun hasil tes, serta 

dalam mempresentasikan hasil asesmen menggunakan Spada, gmeet. 

Kendala ketiga adalah kesulitan dalam merancang tugas-tugas autentik secara daring 

yang disertai rubrik penyekoran, membutuhkan perancangan yang matang agar hasil 

pengukuran dan asesmen dapat benar-benar mengukur kemampuan mahasiswa. Berdasarkan 

hasil wawancara lebih lanjut, dengan mahasiswa asesmen dengan tes tertulis (kuis) sangat 

disukai bila menggunakan aplikasi Google Forms, karena mereka bisa melihat langsung 

jawaban yang benar dan melihat langsung skor perolehahan. Semua kendala-kendala yang ada 

dapat diatasi dengan baik apabila dalam merancang dan melaksanakan asesmen dengan daring 

diawali dengan perencanaan yang baik sesuai dengan langkah-langkah asesmen. Pada 

dasarnya dalam melaksanakan asesmen baik dengan daring maupun luring tidak terlalu 

berbeda jauh, yang membedakan hanya pada penggunaan platform yang dipilih sebagai 

sarana melaksanaan asesmennya. 

 

4. Kesimpulan 

Pelaksanaan asesmen secara daring yang diterapkan di prodi PGSD UNS pada masa pandemi 

Covid-19, telah menggunakan berbagai platform dan menggunakan berbagai bentuk asesmen 

atau penilaian yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang dirancang serta sudah 

memenuhi langkah-langkah asesmen. Beberapa platform asesmen yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran daring diantaranya adalah penilaian berbasis daring, menggunakan 

Spada, Gmail, WA. Bentuk penilaian yang digunakan adalah tes tertulis, penugasan, dan 

presentasi. Kendala-kendala yang dihadapi antara lain, penggunaan menu pada platform 

Spada belum seluruhnya digunakan secara maksimal dalam melaksanakan kegiatan asesmen, 

jaringan internet yang kurang stabil menghambat kelancaran dalam mengupload tugas-tugas, 

dan mengoreksi tugas mahasiswa, merancang asesmen autentik daring dengan dilengkapi 

rubrik penyekoran membutuhkan perencanaan dan waktu. 
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